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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian mengenai pengaruh penambahan cacahan tempurung kelapa terhadap 

kuat tekan paving block telah dilakukan melalui tahapan persiapan material, pembuatan 

benda uji, perawatan (curing), dan pengujian kuat tekan pada umur 7 hari serta 14 hari. 

Penelitian ini menggunakan variasi penambahan cacahan tempurung kelapa sebesar 0%, 

5%, 10%, dan 15% pada campuran paving block dengan perbandingan semen dan pasir 

1:4. Hasil pengujian kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh setiap variasi 

campuran terhadap nilai kuat tekan paving block. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan cacahan tempurung kelapa berpengaruh terhadap nilai kuat tekan 

paving block, di mana semakin besar persentase penambahan cacahan 

tempurung kelapa maka nilai kuat tekan cenderung menurun. 

2. Nilai kuat tekan paving block pada umur 7 hari dan 14 hari menunjukkan 

perkembangan yang berbeda pada setiap variasi campuran, dengan variasi 0% 

menghasilkan nilai kuat tekan tertinggi. 

3. Berdasarkan nilai kuat tekan yang diperoleh, penambahan cacahan tempurung 

kelapa belum mampu meningkatkan kualitas paving block. Variasi tanpa 

penambahan cacahan tempurung kelapa (0%) menghasilkan kualitas terbaik, 

sedangkan penambahan 5%, 10%, dan 15% menyebabkan penurunan nilai kuat 

tekan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan cacahan tempurung 

kelapa terhadap kuat tekan paving block, masih terdapat beberapa hal yang dapat 

dikembangkan pada penelitian selanjutnya. Pengembangan tersebut diharapkan dapat 

menghasilkan data yang lebih lengkap serta meningkatkan kualitas paving block dengan 

memanfaatkan cacahan tempurung kelapa sebagai bahan tambahan. Adapun saran yang 

dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji sifat paving block selain kuat tekan, 

seperti daya serap air, ketahanan aus, dan kuat lentur, sehingga karakteristik 

paving block yang dihasilkan dapat diketahui secara lebih menyeluruh. 

2. Penggunaan perbandingan campuran semen dan pasir yang lebih bervariasi, 

seperti 1:3, atau komposisi lainnya, dapat dilakukan pada penelitian 

selanjutnya untuk mengetahui pengaruh perbandingan campuran terhadap 

mutu paving block yang dihasilkan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi persentase bahan 

tambahan yang lebih beragam untuk memperoleh komposisi campuran yang 

lebih optimal. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan cacahan tempurung kelapa sebagai bahan 

tambahan. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya 

penurunan nilai kuat tekan akibat penambahan cacahan tempurung kelapa, 

penggunaan bahan tambahan lain dapat dipertimbangkan pada penelitian 

selanjutnya untuk memperoleh mutu paving block yang lebih baik. 

5. Variasi waktu pengujian dapat dikembangkan pada penelitian berikutnya agar 

perubahan dan perkembangan nilai kuat tekan paving block pada umur yang 

berbeda dapat diketahui secara lebih jelas. 

6. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan jumlah benda uji dan skala 

penelitian yang lebih besar agar hasil yang diperoleh dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai penggunaan bahan tambahan lain pada 

paving block tidak hanya menggunakan bahan tambahan cacahan tempurung 

kelapa. 
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